BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah membahas berbagai hal berkenaan dengan metode penafsiran ayat-
ayat yang beredaksi mirip dan pemaparan hasil penilitan pada bab sebelumnya,
beberapa kesimpulan yang dapat disajikan sebagai berikut:

1. Al-Alusi banyak menafsirkan dan menjelaskan perbedaan antara dua ayat atau
lebih yang beredaksi serupa tersebut. Dan ketika Al-Alusi menafsirkan
perbedaan diantara dua ayat beredaksi serupa tersebut, tidak ada perbedaan
pendapat yang signifikan antara keduanya. Dan Al — Alusi tetap menyelaraskan
sesuai dengan keserasian maknanya. Dikarenakan metode yang digunakan oleh
Al — Alusi itu sendiri adalah metode analitis — kontekstual dan relevansi praksis
dari sebuah teks, atau yang biasa dikenal dengan metode tahlili dan jikalau
bahasa inggris metode linguistic. Penerapan metode linguistik pada penafsiran
ayat-ayat baik dalam Surat Ali Imran maupun surat Alquran lainnya, yang
dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristik masing - masing menurut
Nasruddin Baidan, sebagai berikut:

a. Ibdal merupakan redaksi yang bermiripan itu terdapat perbedan kecil dari
sudut pemakaian huruf, kata, atau susunan kalimat, dan sebagainya.

b. Tikrar ( Pengulangan ) merupakan ayat-ayat yang mengandung pengulangan
redaksi yang sama persis.
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c. Tagdim dan Ta’khir ( Terdahulu dan Terakhir ) merupakan didalam dua
redaksi terdapat kata-kata tertentu yang sama, tapi posisi masing-masing
berbeda, adakalanya terletak diawal, dan adakalanya terletak diakhir.

d. Ziyadah dan Nugshon (Berlebih dan Berkurang) merupakan Diantara dua
redaksi yang bermiripan tersebut, ada yang mempunyai kata atau kalimat
yang tidak sama jumlahnya, sehingga bila dibandingkan kedua redaksi
tersebut terlihat pemakaian kata yang berlebih dan berkurang karena ada
kata atau kalimat yang dipakai didalam suatu redaksi, dan pada redaksi lain

yang mirip dengannya, tidak memakai kata atau kalimat tersebut.

B. Saran

1. Setiap manusia hendaknya memahami mengapa Allah SWT tidak menjadikan
redaksi ayat-ayat Alquran sama semuanya, antara ayat satu dengan ayat lainnya
serupa atau bahkan sama persis yang diulang-ulang dibeberapa tempat, baik
membicarakan satu kasus yang sama maupun dua atau lebih yang berbeda.
Tentunya hal tersebut tidak terlepas dari maksud dan tujuan tertentu, bukan
sekedar memperbanyak kata atau kalimat yang terstruktur dalam Alquran.

2. Adanya penelitian ini, setidaknya kita bisa sedikit lebih memahami dan
mengetahui tentang makna yang terkandung dalam setiap ayat-ayat Alquran,
khususnya ayat-ayat mutasyabihat serta faidah-faidah yang berada dibalik
redaksi ayat-ayat yang serupa tersebut. Serta dapat lebih mengerti bahwasanya
ayat-ayat yang serupa harus dipahami secara komprehensif, bukan secara
parsial, agar pemahaman yang diperolehpun sempurna, sehingga tidak

menimbulkan kerancuan dalam memahami ayat-ayat Alquran yang mulia.
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2. Untuk penyempurnaan skripsi ini, diharapkan bagi para ahli tafsir serta
pembaca yang budiman agar sudi memberikan kritik, saran dan tambahan ilmu
yang bersifat positif, dengan harapan dapat memberikan perbaikan dan

penyempurnaan tulisan selanjutnya.



